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Tanaman padi merupakan makanan pokok yang mengandung sumber karbohidrat yang dikomsumsi oleh sebagian 
besar penduduk Asia, termasuk Indonesia. Oleh karena itu, pengembangan sistem pertanian dituntun untuk sesuai 
dengan era reformasi dan komunikasi global. Dengan dukungan teknologi penginderaan jauh Hyperspectral dapat 
mengetahui kondisi kandungan air pada tanaman (Vegetation Water Content) yang akurat dan mudah didapat secara 
rutin sangat diperlukan untuk memantau status tanaman padi. Pada penelitian ini digunakan pemrosesan regresi.  
 
Penggunaan pemrosesan regresi bertujuan untuk menghitung hubungan antara Vegetation Water Content dan 
reflektan tanaman padi yang di ukur dengan Spektrophotometer USB 4000 tiap tahap pertumbuhan padi.     
 
Hasil dari pemrosesan regresi diuji menggunakan metode Multiple Linear Regression (MLR) untuk membuat pustaka 
Spectral Vegetation Water Content (VWC). 
 




Tanaman Padi merupakan makanan pokok yang 
mengandung sumber karbohidrat yang 
dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk di Asia, 
termasuk Indonesia. Dan juga merupakan 
tanaman budidaya terpenting dalam peradaban. 
Pengembangan sistem pertanian yang sesuai 
dengan tuntutan era informasi dan komunikasi 
global, menuntut penyediaan informasi lahan dan 
pertanian yang cepat, akurat, terkini, dan objektif-
kuantitatif. Oleh karena itu sistem informasi lahan 
dan pertanian yang didukung oleh teknologi 
penginderaan jauh hyperspectral dan sistem 
informasi geografis merupakan syarat mutlak 
yang tidak bisa ditawar lagi. 
 
Teknologi penginderaan jauh hyperspectral yang 
merupakan pengembangan teknologi terkini dari 
teknologi penginderaan jauh. 
  
Penggunaan Teknologi Hyperspectral untuk 
mengetahui Informasi kondisi kandungan air di 
daun (vegetation water content / VWC) yang 
akurat dan mudah didapat secara rutin sangat 
diperlukan untuk memantau status pada tanaman 
padi. Tempat penelitian vegetation water content 
(VWC) terletak di percobaan farmland di BB Padi 
Sukamandi. Beberapa varietas padi dengan 
beberapa mode injeksi Nitrogen ditanaman pada 
petakan sawah seluas 4m x 4m. 
 
Hasil yang di dapatkan dari penelitian ini adalah 
pustaka spectral vegetation water content (VWC) 




- Penyiapan Data VWC
- Penyiapan Data Reflektan













Gambar 1 Tahap Pengolahan Data 







Plotting Data Reflektan 
 
 
Gambar 4 Grafik spectral dari fase Jointing 
 
Gambar 4 merupakan grafik spectral dari fase 
Jointing. Pada fase ini masih banyak terdapat air 
yang dapat dilihat dari panjang gelombang 450-
650nm dan kandungan nitrogen terdapat antara 
panjang gelombang 680-765nm. 
 
 
Gambar 5 Grafik spectral dari fase Booting 
 
Gambar 5 grafik spectral yang dihasilkan semakin 
tinggi. Penurunan antara fase Jointing ke fase 
Booting sekitar 0.5x103. 
 
 
Gambar 6 Grafik spectral dari fase Heading 
  
Gambat 6 peningkatan dari fase Booting ke fase 
Heading sekitar 0.5x103. Sedangkan dari fase 
Jointing ke fase Heading 1.0x103. 
 
Gambar 7 Grafik spectral dari fase Anthesis 
 
Gambar 7 grafik spectral dari fase Antehsis 
mengalami penurunan dari fase Heading ke fase 





Gambar 8 grafik spectral fase Dough grain 
kandungan nitrogen semakin menurun, tetapi 
penurunan panjang gelombangnya tidak terlalu 
signifikan bila dibandingkan penurunan pada fase 
Heading ke fase Anthesis. Peningkatan air pada 
fase Dough grain ke fase Anthesis sekitar 0.5x103. 
Perhitungan Nilai REP (Red Edge Position) 
Perhitungan nilai REP menggunakan teknik 
Modified four point linear interpolation (MFLI).  
 
Dimana : 
 dan  adalah nilai tertinggi dan nilai terendah 
dari kurva spectral antara 650-780nm. 











Gambar 9  Korelasi REP dan Nitrogen pada fase 
Booting 
 
Pada gambar 9 didapatkan korelasi antara REP 
dengan Nitrogen y=448.2x+1131 dan didapatkan 
Gambar 8 Grafik spectral dari fase Dough Grain 
 





nilai korelasi R^2 yang cukup baik terutama pada 
varietas padi Sintanur (Sn) yaitu 0.670. 
Gambar 10 Korelasi REP dan VWC pada fase Booting 
 
Pada gambar 10 didapatkan korelasi antara REP 
dengan VWC y=13.16x+1573  dan didapatkan nilai 
korelasi R^2 yang kurang baik pada varietas padi 
Sintanur (Sn) yaitu 0.288. 
 
Dari hasil korelasi antara REP, Nitrogen, dan VWC 
dapat disimpulkan bahwa korelasi REP sangat 
berpengaruh terhadap Nitrogen daripada dengan 
VWC. Karena dari hasil korelasinya nilai Nitrogen 
lebih baik dibandingkan nilai korelasi VWC yang 




Pemrosesan regresi dikerjakan dengan 
menggunakan metoda MLR (Multiple Linear 
Regression). Persamaan linear regresi ditunjukan 
pada persamaan berikut ini : 
 
Dimana: 
Y : Prediktor, atau dalam hal ini untuk memprediksi nilai 
nitrogen dan VWC 
: Nilai koefisien linear 
: variable bebas, 
atau dalam hal ini nilai spectral untuk setiap fase 
pertumbuhan masing-masing pada band 1, band 
2, band 3, band 4, dan band 5. 
Analisa Hubungan MLR 





Gambar 11 didapatkan grafik hubungan antara 
nilai MLR dengan Nitrogen pada fase Dough grain 
dengan hasil R^2 = 0.714.   
 
Gambar 12 Grafik Regresi MLR untuk Nitrogen fase 
Jointing 
 
Gambar 12 didapatkan grafik hubungan antara 
nilai MLR dengan Nitrogen pada fase Jointing 
dengan hasil R^2 = 0.211. 
Nilai regresi yang dihasilkan dengan metode MLR 
untuk nitrogen didapatkan hasil maksimum R^2 = 
0.714 pada fase Dough grain dan hasil minimum 
R^2 = 0.211 pada fase Jointing. Hasil hubungan 
antara MLR dengan Nitrogen didapatkan nilai R^2 
yang baik 0.714. Dan dihasilkan nilai band dan 
RMSE sebagai berikut :
 
Tabel 1 Nilai Band dan RMSE dari Hubungan MLR dan Nitrogen 
fase band 1 band 2 band 3 band 4 band 5 n data R^2 
Jointing 0.845 0.475 0.665 0.61 0.505 93 0.21099 
Booting 0.775 0.655 0.61 0.49 0.647 94 0.71228 
Heading 0.85 0.595 0.69 0.515 0.795 94 0.55098 
Anthesis 0.825 0.755 0.6 0.805 0.505 94 0.5642 








Gambar 11 Grafik Regresi MLR untuk 
Nitrogen fase Dough grain 
 






2. Analisa MLR Reflektan dengan VWC 
 
Gambar 13 Grafik Regresi MLR untuk VWC fase 
Heading 
 
Gambar 13 didapatkan grafik hubungan antara 
nilai MLR dengan VWC  pada fase Heading dengan 
hasil R^2 = 0.457. 
 
 
Gambar 14 Grafik Regresi MLR untuk VWC fase Dough 
grain 
 
Gambar 14 didapatkan grafik hubungan antara 
nilai MLR dengan VWC  pada fase Dough grain 
dengan hasil R^2 = 0.279. Nilai regresi yang 
dihasilkan dengan metode MLR untuk nitrogen 
didapatkan hasil maksimum R^2 = 0.457 pada fase 
Heading dan hasil minimum R^2 = 0.279 pada fase 
Dough grain. Hasil hubungan antara MLR dengan 
VWC didapatkan nilai R^2 yang baik 0.457. Dan 
dihasilkan nilai band dan RMSE sebagai berikut:
Tabel 2 Nilai Band dan RMSE dari Hubungan MLR dan VWC 
 
fase band 1 band 2 band 3 band 4 band 5 n data R^2 
Jointing 0.71 0.62 0.7 0.76 0.515 93 0.311 
Booting 0.78 0.8 0.835 0.665 0.5 94 0.336 
Heading 0.85 0.65 0.705 0.67 0.605 94 0.457 
Anthesis 0.71 0.62 0.695 0.49 0.755 94 0.336 
Dough Grain 0.74 0.51 0.695 0.475 0.635 94 0.279 
 
Pemrosesan regresi dengan metode MLR pada 
Nitrogen dan VWC didapatkan bahwa metode 
MLR sangat baik digunakan untuk pengolahan 
data Nitrogen. Berdasarkan nilai R^2 yang 
didapatkan, perhitungan MLR dengan Nitrogen 
lebih baik daripada VWC. 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan korelasi antara REP (Red Edge 
Position) dan nitrogen didapatkan bahwa nilai 
maksimal R^2=0.670. Berdasarkan korelasi REP 
(Red Edge Position) dan VWC didapatkan nilai 
maksimal R^2=0.288. Pemrosesan regresi 
dengan MLR (Multiple Linear Regression) dan 
Nitrogen dihasilkan nilai 
maksimum R^2 = 0.714 pada fase Dough grain, 
nilai minimum R^2 = 0.211 pada fase Jointing. 
Metode MLR kurang baik data VWC, karena hasil 
yang didapatkan sangat kecil. Metode MLR untuk 
Nitrogen menunjukkan korelasi yang cukup baik 
pada nilai R^2 dan dihasilkan band sebagai 
berikut :  
 

















Jointing 0.845 0.475 0.665 0.61 0.505 
Booting 0.775 0.655 0.61 0.49 0.647 
Heading 0.85 0.595 0.69 0.515 0.795 
Anthesis 0.825 0.755 0.6 0.805 0.505 
Dough 
Grain 0.715 0.51 0.805 0.66 0.7 
 
Didapatkan band yang tidak cocok untuk VWC 













Jointing 0.71 0.62 0.7 0.76 0.515 
Booting 0.78 0.8 0.835 0.665 0.5 
Heading 0.85 0.65 0.705 0.67 0.605 
Anthesis 0.71 0.62 0.695 0.49 0.755 
Dough 
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